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BAB X
PERTUMBUHAN POHON JATI YANG DITANAM PADA TANAH KEKURANGAN UNSUR HARA DAN TANAH MASAM
10.1. Lokasi
Lokasi penelitian di lahan kegiatan Hutan Rakyat Kelompok Tani Ngudi Santoso yang berada di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara, pelaksanaan penanaman yang salah satunya tanaman jati pada tahun 2000 ( umur jati ± 8 tahun). Secara geografis terletak di 000  21’ 49,3 ” LS  1170  05’ 03,4 BT, Iklim dengan curah hujan minimum 750 mm/th, optimum 1000-1500 mm/th, dan maksimum 2.500 mm/th (walaupun demikian, jati masih dapat tumbuh di daerah dengan curah hujan 3.750 mm/th). Suhu udara yang dibutuhkan tanaman jati minimum 13-17 °C dan maksimum 39-43 °C. Pada suhu optimal, 32 -42 °C, Secara geologis, tanaman jati tumbuh di tanah dengan batuan induk berasal dari formasi limestone, granite, gneiss, mica schist, sandstone, quartzite, conglomerate, shale, dan clay. Pertanaman jati akan tumbuh lebih baik pada lahan dengan kondisi fraksi lempung, lempung berpasir, atau pada lahan liat berpasir (Zaman, 2008).
10.2. Hasil Analisis Tanah dan Pembahasan
Tabel 4. Hasil Analisis Tanah di Lokasi Penelitian 

	No.
	Parameter
	Satuan
	Hasil

	
	
	
	I (0-20)
	II (20-40)

	1.
	pH H2O
	-
	5.82
	5.82

	2.
	Kation Basa 
	
	
	

	
	Ca++
	Meq/100gr
	2.05
	1.36

	
	Mg++
	Meq/100gr
	0.10
	0.09

	
	Na+
	Meq/100gr
	0.18
	0.18

	
	K+
	Meq/100gr
	0.23
	0.37

	3.
	KTK
	Meq/100gr
	7.15
	12.48

	4.
	Al+++
	Meq/100gr
	1.20
	3.20

	5.
	H+
	Meq/100gr
	2.20
	5.20

	6.
	N Total
	%
	0.14
	0.11

	7.
	C Organik
	%
	0.91
	0.50

	8.
	Ratio C/N
	%
	6.50
	4.55

	9.
	P Tersedia
	ppm
	4.00
	3.26

	10.
	K Tersedia
	ppm
	50.17
	39.32

	11.
	Kejenuhan Basa
	%
	35.79
	16.03

	12.
	Kejenuhan Al
	%
	16.78
	25.64


Sumber : Laboratorium Ilmu Tanah Pusat PenelitianHutan Tropis Universitas Mulawarman


Berdasarkan hasil analisis tanah pH termasuk agak masam, kandungan C sangat rendah, unsur N sedang, kandungan P sedang, kandungan K tinggi, KTK rendah, maka dari hasil analisis tanah diketahui hampir setiap unsur hara di dalam tanah lokasi penelitian tergolong sedang sampai rendah kecuali kandungan unsur K yang tinggi sehingga perlu perhatian untuk ditingkatkan kandungan unsur haranya dengan cara pemupukan. Kesanggupan tanah untuk menyediakan unsur hara atau makanan bagi tanaman dengan jumlah yang tepat sehingga dapat menghasilkan produktifitas yang optimum. Unsur hara mana yang kurang yang terkandung dalam tanah itu  dan kekurangan dapat dilakukan dengan penambahan unsur hara sesuai dengan faktor lingkungan yang baik (Sutejo, 2002). Adapun KTK yang rendah dapat ditingkat dengan penggunaan pupuk organik yang berguna untuk meningkatkan tanah menjadi gembur dan daya jerap tanah. Sedangkan menurut Hanafiah (2005), suatu unsur hara penting diperlukan agar tanaman dapat melengkapi siklus hidupnya, sehingga tanaman yang mengalami defisiensi hanya dapat diperbaiki dengan unsur tersebut dan unsur tersebut harus terlibat langsung dalam penyediaan nutrisi yang dibutuhkan tanaman. 

Berdasarkan fungsi utamanya bagi tanaman unsur-unsur hara dapat dikelompokkan unsur hara komponen yaitu C, H, O, N dan S yang peran utamanya sebagai komponen utama dari bahan-bahan organik dan hara energi yaitu P, Mg dan B yang berperan dalam reaksi transfer energi dan translokasi karbohidrat, hara keseimbangan, hara enzimatik, hara genetis, hara fiksasi, hara khlorofil, hara produksi oksigen dan hara mekanikal (Hanafiah, 2005).
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